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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam
berkarier di perbankan syariah. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah
semester tujuh di Kabupaten Jember, yang meliputi Universitas Muhammadiyah Jember, Universitas Islam
Jember, dan Universitas Jember. Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif, berbasis studi kasus dengan
model analisis regresi linier berganda. Adapun instrument yang digunakan adalah kuisoner, dengan jumlh
responden 91 mahasiswa dari tiga perguruan tinggi di kabupaten Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial variabel magang tidak berpengaruh, sedangkan variabel motivasi, dan lingkungan sosial
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berkarier di perbankan syariah. Secara simultan, ketiga
variabel tersebut juga berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya pengalaman magang,
dorongan internal, dan dukungan lingkungan sosial dalam membentuk preferensi karier mahasiswa di sektor
perbankan syariah.

Kata Kunci: Minat Berkarier di Perbankan Syariah, Motivasi dan Lingkungan Sosial, Mahasiswa Ekonomi
Syariah Jember.

PENDAHULUAN

Perbankan Islam di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang signifikan selama
dekade terakhir (Tuzzuhro et al., 2023). Berbagai lembaga keuangan yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah mendukung perubahan substansial dalam struktur dan
regulasi. Tujuan tersebut adalah untuk mendukung sektor riil melalui kegiatan perdagangan
dan investasi. Keuntungan dari aktivitas bisnis dibagikan kepada nasabah melalui sistem
bagi hasil (Tutti, 2021).

Tantangan utama pada perbankan syariah adalah kurangnya tenaga profesional yang
benar-benar memahami prinsip syariah, dalam mengatasi hal tersebut, harus didukung
dengan lulusan yang mewadai. Konsep keunggulan SDM dalam sektor perbankan syariah
ada 3 yaitu, kompetensi, mindset dan karakter (Trimulato, 2018). Penerapan sistem
keuangan syariah membutuhkan pemahaman dan keahlian mendalam tentang hukum
syariah agar operasional bank tetap sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kebutuhan tenaga kerja yang meningkat di sektor perbankan syariah mendorong
pembukaan berbagai lowongan pekerjaan. Hal tersebut menjadi peluang bagi sarjana dari
program studi Ekonomi Syariah, untuk berkontribusi. Upaya yang telah dilakukan untuk
melakukan pengembangan dan kemajuan dari bank syariah yaitu banyak merekrut lulusan
baru dari program studi ekonomi syariah.

Beberapa perguruan tinggi di Indonesia yang memiliki program studi Ekonomi
Syariah berperan dalam menghasilkan lulusan yang ahli di bidang keuangan syariah.
Kurikulum yang ditawarkan tidak hanya mempelajari prinsip dasar syariah, tetapi juga
materi yang relevan dengan perkembangan dunia keuangan modern. Dengan pendidikan
yang komperhensif ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami konsep teori serta
memiliki keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan industri perbankan syariah
saat ini.
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Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam memotivasi, membimbing dan
menawarkan solusi terbaik untuk mahasiswa agar dapat membuat keputusan karier dengan
tepat (Nurhidayati & Utari, 2018: 112). Karir yang selaras dengan bakat dan minat adalah
langkah awal agar dapat mengembangkan karir. Perkembangan perbankan syariah
memberikan peluang bagi lulusan ekonomi syariah untuk berkarir di sektor tersebut.
Pertumbuhan minat terhadap industri perbankan syariah, didukung oleh semakin besarnya
pangsa pasar. Hal ini dapat mendorong lulusan baru untuk mempertimbangkan berkarir di
Bank Syariah.

Penelitian tentang minat mahasiswa dalam memilih karier di perbankan syariah telah
banyak dilakukan, namun masih terdapat kekurangan dalam pemahaman mengenai
pengaruh simultan dari variabel magang, motivasi, dan lingkungan sosial. Mayoritas
penelitian sebelumnya cenderung fokus pada salah satu faktor saja atau terbatas pada
variabel tertentu. Keterbaruan dari penelitian ini adalah usaha untuk menggabungkan
pengaruh ketiga variabel tersebut serta menganalisis bagaimana interaksi antara faktor-
faktor tersebut dalam mempengaruhi minat mahasiswa. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi empiris dengan penekanan pada Kabupaten Jember, yang memiliki potensi besar
dalam perkembangan perbankan syariah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru bagi akademisi dan praktisi dalam merumuskan strategi
untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam berkarier di perbankan syariah.

METODOLOGI
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini berbasis studi kasus dengan model analisis regresi linier berganda. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan penyebaran kuisioner kepada
narasumber. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa dalam berkarier di perbankan syariah.
Populasi Dan Sampel Penelitian

Adapun dalam penelitian ini populasi yang dimaksud ialah mahasiswa program studi
ekonomi syariah semester tujuh di Universitas Muhammadiyah Jember, Universitas Islam
Jember, dan Universitas Jember yaitu sebanyak 118 mahasiswa.

Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin dengan
margin of error sebesar 5%. Jadi sampel dalam penelitian ini yaitu 91 orang.
Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data primer. Data
primer diperoleh dengan penyebaran kuisioner secara online melalui bantauan google forms
kepada responden yang berisi pertanyaan
Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan skala interval dengan 4 titik respon yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penggunaan skala likert
1-4 dimaksudkan untuk meminimalisir jawaban dari responden netral dalam pengisian
kuisioner Teknik Analisis Data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa instrument penelitian dinyatakan valid
karena nilai r hitung > r tabel.
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Variabel Item Rhitung Rtabel  Keterangan
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X1.1 0,853 0,202 Valid

X1.2 0,849 0,202 Valid

X1.3 0,803 0,202 Valid

Magang X1.4 0,846 0,202 Valid
X1.5 0,796 0,202 Valid

X1.6 0,841 0,202 Valid

X1.7 0,800 0,202 Valid

X1.8 0,758 0,202 Valid

X2.1 0,847 0,202 Valid

X2.2 0,851 0,202 Valid

X2.3 0,855 0,202 Valid

Motivasi X2.4 0,823 0,202 Valid
X2.5 0,826 0,202 Valid

X2.6 0,848 0,202 Valid

X2.7 0,772 0,202 Valid

X2.8 0,773 0,202 Valid

X3.1 0,851 0,202 Valid

X3.2 0,885 0,202 Valid

X3.3 0,772 0,202 Valid

Lingkungan Sosial X3.4 0,875 0,202 Valid
X3.5 0,814 0,202 Valid

X3.6 0,818 0,202 Valid

X3.7 0,791 0,202 Valid

X3.8 0,810 0,202 Valid

Y1 0,853 0,202 Valid

Y2 0,848 0,202 Valid

Y3 0,702 0,202 Valid

Minat Berkarier Y4 0,837 0,202 Valid
Y5 0,889 0,202 Valid

Y6 0,851 0,202 Valid

Y7 0,820 0,202 Valid

Y8 0,823 0,202 Valid

Sumber: Hasil Data Diolah 2025

Berdasarkan pada table 1 diatas, hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh nilai

r hitung > r tabel (0,202). Dengan demikian, setiap item pernyataan dalam kuisoner
dinyatakan valid. Artinya bahwa semua butir pernyataan mampu mengukur variabel

magang, motivasi, lingkungan sosial, dan minat berkarier.

Uji Reabilitas

Berdasarkan hasil penelitian ini, apabila nilai cronbach’s alpha > 0,5 maka dapat
dikatakan reliable. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas terhadap variabel magang,
motivasi, lingkungan sosial, dan minat berkarier dalam penelitian ini dapat disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Crombach’s ~ Nilai Minimum  Keterangan
Alpha Reabilitas
Magang 0,928 0,5 Reliable
Motivasi 0,933 0,5 Reliable
Lingkungan 0,933 0,5 Reliable
Sosial
Minat Berkarier 0,934 0,5 Reliable

Sumber: Hasil Data Diolah 2025
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa seluruh variabel yaitu, magang (X1), motivasi
(X2), lingkungan sosial (X3), dan minat berkarier (Y), memiliki nilai crombach’s alpha >
0,5. Hal ini menunjukkan bahwa instrument penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik,
sehingga kuisoner yang digunakan dapat dinyatakan reliable dan dapat dipercaya.

Uji Normalitas

Pada penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas peneliti menggunakan
metode Kolmogrov Smirnov. Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25
disajaikan sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
Unstandardiz

ed Residual

N 95
Normal Mean .0000000
Parameters®? Std. Deviation 2.37532641
Most  Extreme Absolute 144
Differences Positive 144

Negative -.089
Test Statistic 144
Asymp. Sig. (2- .000%

tailed)

Sumber: Hasil Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel 3, hasil uji normalitas menggunakan metode kolmogrof smirnov
menunjukan bahwa nilai residual tidak berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai Asym Sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Karena hasil uji
normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal, maka perlu dilakukan pengujian
lanjutan. Salah satu cara yang digunakan yaitu dengan menghapus data yang bersifat outlier
atau data tidak valid (fake data). Proses pencarian data outlier, dilakukan dalam tiga tahap
sehingga jumlah data responden yang semula 95 berkurang menjadi 86. Berikut tabulasi
tahapan pencarian data outlier sebagai berikut :

Tabel 4 Uji Outlier pada Data Variabel Penelitian

Tahap | Tahap Il Tahap 11
15, 36, 88, 90 88, 90, 15, 8, 31, 31
85, 87,14, 29

Jumlah : 4 responden Jumlah : 9 responden Jumlah : 1 responden
Sumber: Hasil Data Diolah 2025
Hasil analisis dan menghapus data yang bersifat outlier, maka selanjutnya dilakukan
kembali uji normalitas dengan metode kolmogrof smirnov sebagai berikut :
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas
Unstandardiz

ed Residual
N 86
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 470237671
Most Extreme Absolute .073
Differences Positive .055
Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Sumber: Hasil Data Diolah 2025
Dari hasil uji pada tabel 5 diperoleh nilai residual dalam penelitian ini berdistribusi
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dengan normal. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa nilai asymp sig yang semula 0,000 setelah
dilakukan penghapusan data yang bersifat outlier atau data tidak valid (fake data) maka nilai
asym sig naik menjadi 0,200 sudah lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.
Uji Linieritas

Pengujian linieritas dalam penelitian ini menggunakan metode Deviation From
Liniarity. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas
memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Berikut adalah hasil uji linieritas
sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Linieritas

Sum of  df Mean F Sig
Squares Square
Minat Between (Combined) 311.630 14 22.259 .763 .705
Berkarier Groups  Linearity 11122 1 11.122 381 .539
* Deviation 300.508 13 23.116 792 .666
X1 oUT from
Linearity
Within 2072.603 71  29.192
Groups
Total 2384.233 85
Minat Between (Combined) 349.629 14 24.973 871 592
Berkarier Groups  Linearity 50.286 1 50.286 1.755 .190
* Deviation 299.343 13 23.026 .804 .654
X2_0uUT from
Linearity
Within 2034.604 71  28.656
Groups
Total 2384.233 85

Minat Between (Combined) 1013.325 18 56.296 2.751 .001
Berkarier Groups  Linearity 403.774 1 403.774 19.734 .000

* Deviation 609.551 17 35856 1.752 .054
X3_0uUT from 20.461
Linearity
Within 1370.908 67
Groups
Total 2384.233 85

Sumber: Hasil Data Diolah 2025
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa data penelitian bersifat
linear. Kesimpulan ini didasarkan pada nila sig yang ditunjukkan dalam tabel, dimana
seluruh nilai sig > 0,05, sesuai dengan batas margin error yang digunakan. Untuk rincian
hasil disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 7 Uji Linearitas Data Variabel Penelitian

Variabel Nilai f- Margin  Eror Kiriteria f-value >
value (0,05) 0,05

Magang (X1) .666 0,05 Linear

Motivasi (X2) .654 0,05 Linear

Lingkungan .054 0,05 Linear

Sosial (X3)

Tahapan uji linearitas secara signifikan memberikan gambaran bahwa data bersifat
linear.
Uji Heterokesdatisitas
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Uji Heteroskesdatisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser. Model regresi
yang baik adalah jika data tidak terjadi gejala Heteroskesdatisitas. Apabila nilai signifikasi
> 0,05 maka tidak terjadi gejala Heteroskesdatisitas. Namun jika nilai signifikasi < 0,05
maka terjadi gejala Heteroskesdatisitas. Adapun hasil perhitungan yang diperoleh sebagai
berikut :

Tabel 8 Hasil Uji Heteroskesdatisitas

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig
B Std. Error  Coefficients
Beta
(Constant) 2.723 2.851 955  .342
X1_OuUT 131 .082 181  1.601  .113
X2_OuUT .002 .066 .003 023 981
X3_0OuUT -.102 .062 -183 -1.631  .107

Sumber: Hasil Data Diolah 2025
Berdasarkan tabel 8 hasil uji heteroskesdatisitas diatas, dapat diketahui nilai

signifikasi X1 (magang) yaitu 0,113, X2 (motivasi) yaitu 0,981, X3 (lingkungan sosial)
yang berati lebih dari 0,05 maka tidak terjadi gejala Heteroskesdatisitas.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi mengandung
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah model yang
tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebas. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan
nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Adapun hasil
perhitungan yang diperoleh disajikan sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Magang (X1) 0.907 1.103 Tidak terjadi multikolinearitas
Motivasi (X2) 0.948 1.055 Tidak terjadi multikolinearitas
Lingkungan Sosial (X3) 0.920 1.087 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Hasil Data Diolah 2025
Berdasarkan tabel 9 diatas menunjukan bahwa nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF

(Varian Infitation Factor) < 10 artinya antara variabel dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel magang (X1), motivasi (X2), lingkungan sosial (X3) terhadap minat
berkarier (Y). Dari hasil analisis regresi linier berganda, dapat disusun dalam bentuk
persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+Dbl1X1+h2X2 +b3X3+e

Keterangan :

Y = Variabel dependen

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Variabel independent

Tabel 10 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized t  Sig.
B Std. Error  Coefficients
Beta

(Constant) 10.900 4.769 2.285 .025
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X1_OUT -.098 137 -073  -713 478

X2_0UT 231 111 209 2076 .041

X3_0UT 463 104 453 4.429 .000
Sumber: Hasil Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel 10 hasil yang diperoleh dari koefisien regresi, maka demikian
model persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut :

Y =10.900a — 0.098X1 + 0,231X2 + 0,463X3 + ¢
a. Nilai konstanta sebesar 10.900 menunjukkan bahwa apabila magang, motivasi,

lingkungan sosial bernilai 0. Maka minat berkarier () nilainya sebesar 10.900.

b. Nilai koefisien variabel magang (X1) sebesar -0,098 menunjukkan hubungan yang
negative. Hal ini berate setiap peningkatan pada magang akan menyebabkan penurunan
minat berkarier sebesat 0,098, dengan asumsi bahwa variabel lainnya berada dalam
kondisi tetap (konstan).

c. Nilai koefisien variabel motivasi (X2) sebesar 0,231 menunjukkan hubungan yang
positif. Artinya, jika motivasi meningkat, maka keputusan minat berkarier akan
meningkat sebesar 0,231, dengan asumsi variabel lainnya konstan.

d. Nilai koefisien variabel lingkungan sosial (X3) sebesar 0,463 menunjukkan hubungan
yang positif. Artinya, jika lingkungan sosiali meningkat, maka keputusan minat berkarier
akan meningkat sebesar 0,463, dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Uji Hipotesis

Uji Signifikansi parsial (Uji Statistik T)

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Dalam penelitian ini, uji T akan menguji secara individu apakah
variabel magang (X1), motivasi (X2), lingkungan sosial (X3) memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat berkarier (Y). Untuk menjelaskan interprestasi terhadap uji T dapat
dijelaskan pada tabel dibawah ini :

Tabel 11 Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig
B Std. Error  Coefficients
Beta
(Constant) 10.900 4.769 2.285 .025
X1 OuUT -.098 137 -073  -713 478
X2_0OuUT 231 111 209 2.076 .041
X3_0OuUT 463 104 453 4429 .000

Sumber: Hasil Data Diolah 2025
Berdasarkan tabel 11 diatas uji hipotesis menggunakan uji T dengan SPSS Statistics
25 sebagai berikut :
a. Magang (X1)

Dari hasil analisis data diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah
sebesar 0.478 > 0,05. Sehingga HO diterima dan Ha ditolak yang berati tidak terdapat
pengaruh X1 terhadap Y. Artinya secara parsial variabel magang menunjukkan tidak ada
pengaruh secara signifikan terhadap minat berkarier.

b. Motivasi (X2)

Dari hasil analisis data diketahui nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah
sebesar 0.041 < 0,05. Sehingga HO ditolak dan Ha diterima yang berati terdapat pengaruh
X2 terhadap Y. Artinya secara parsial variabel motivasi berpengaruh secara signifikan
terhadap minat berkarier.
c¢. Lingkungan sosial (X3)

Dari hasil analisis data diketahui nilai sig untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah
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sebesar 0.000 < 0,05. Sehingga HO ditolak dan Ha diterima yang berati terdapat pengaruh
X3 terhadap Y. Artinya secara parsial variabel lingkungan sosial berpengaruh secara
signifikan terhadap minat berkarier.

Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang simultan terhadap variabel dependen dalam suatu model
regresi. Berikut hasil uji F dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 12 Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
Regression 504.683 3 168.228 7.339 .000°
Residual 1879.549 82 22.921
Total 2384.233 85

Sumber: Hasil Data Diolah 2025

Berdasarkan output pada tabel 12 diatas diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh
magang (X1), motivasi (X2), lingkungan sosial (X3), secara simultan berpengaruh terhadap
variabel minat berkarier (Y) yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh X1, X2, X3 secara simultan terhadap
Y.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Uji koefisien determinasi atau uji R2 bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini besarnya pengaruh
variabel magang (X1), motivasi (X2), lingkungan sosial (X3), terhadap minat berkarier ()
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi Magang Terhadap Minat Berkarier
Tabel 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi Magang

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate

1 .068% .005 -.007 5.315
Berdasarkan tabel 13 diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,005 atau setara dengan 0,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel magang (X1)
memiliki pengaruh yang sangat lemah dan tidak signifikan terhadap minat berkarier (Y).
b. Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi Terhadap Minat Berkarier

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square  the Estimate

1 145 021 .009 5.271
Berdasarkan tabel 14 diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,21 atau setara dengan 2,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi
berpengaruh sangat lemah akan tetapi masih signifikan.
c¢. Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Sosial
Tabel 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Sosial
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square  the Estimate

1 4122 169 159 4.856

Berdasarkan tabel 15 diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square)
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sebesar 0,169 atau setara dengan 16,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan
sosial berpengaruh signifikan.
d. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan
Tabel 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square  Adjusted R  Std. Error of
Square the Estimate

1 .460% 212 183 4.788
Sumber: Hasil Data Diolah 2025
Berdasarkan tabel 16 diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,212 atau setara dengan 21,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat sebanyak 21,2%, sedangkan sisanya sebesar 78,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan
1. Pengaruh Magang Terhadap Minat Berkarier
Variabel magang secara umum dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat
memengaruhi minat berkarier mahasiswa di perbankan syariah. Menurut Oemar (2011)
praktik pengalaman kerja lapangan adalah tahapan pelatihan profesional, dimana
mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan secara formal bekerja turun ke lapangan
di bawah pengawasan seorang manajer yang kompeten dalam profesi untuk jangka waktu
tertentu. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel magang tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa di perbankan syariah
2. Pengaruh Motivasi Terhadap minat berkarier
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh
signifikan terhadap minat berkarier di perbankan syariah. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari dan Nugroho (2021) menunjukkan bahwa indikator motivasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa di perbankan syariah. Sari dan Nugroho
(2021) menemukan bahwa mahasiswa yang termotivasi dengan baik tidak hanya memiliki
dorongan untuk memasuki dunia kerja, tetapi juga memiliki komitmen jangka panjang yang
lebih tinggi dalam bidang tersebut. Hal ini menegaskan pentingnya motivasi sebagai faktor
utama yang membentuk minat berkarier. Dengan demikian, variabel motivasi dengan
indikator keinginan, gaji tambahan, serta peran dan tanggung jawab memegang peranan
penting dalam memengaruhi minat berkarier mahasiswa di perbankan syariah.
3. Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Minat Berkarier
Dalam penelitian ini variabel lingkungan sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat berkarier mahasiswa. Lingkungan sosial menjadi salah satu faktor eksternal
yang sangat memengaruhi pembentukan sikap, nilai, dan preferensi karier seseorang.
Dalam konteks ini, teman bergaul, lingkungan tetangga, serta aktivitas dalam masyarakat
menjadi indikator penting yang turut membentuk minat berkarier mahasiswa di perbankan
syariah.
4. Pengaruh Magang, Motivasi, Lingkungan Sosial Terhadap Minat Berkarier
Hasil uji simultan (uji F) yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel magang,
motivasi, dan lingkungan sosial secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat berkarier mahasiswa, khususnya pada sektor perbankan syariah. Temuan ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut saling berinteraksi dan memberikan kontribusi
yang berarti secara kolektif dalam mempengaruhi minat berkarier. Oleh karena itu,
pendekatan holistik sangat penting dalam memahami faktor-faktor yang mendorong
mahasiswa untuk menjelajahi dunia kerja di bidang perbankan syariah (Santoso & Wijaya,
2021).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan yang telah diuraikan maka kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian mengenai analisis faktor yang mempengaruhi minat
mahasiswa dalam memilih berkarier di perbankan syariah (studi kasus mahasiswa program
studi ekonomi syariah di Kabupaten Jember) sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t) yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
variabel magang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkarier.
Sebagaimana dengan hasil uji parsial (uji t) nilai signifikansi sebesar 0,478 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak
terdapat pengaruh secara parsial variabel magang terhadap minat berkarier.

2. Berdasarkan hasil analisis uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier. Sebagaimana
dibuktikan dari hasil uji parsial (uji t) nilai signifikansi sebesar 0,041 < 0,05, sehingga
HO ditolak dan Ha diterima yang berati terdapat pengaruh variabel motivasi terhadap
minat berkarier. Artinya secara parsial variabel motivasi berpengaruh secara signifikan
terhadap minat berkarier.

3. Berdasarkan perhitungan hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, ditemukan variabel
lingkungan sosial terhadap minat berkarier sebagaimana dibuktikan dengan hasil uji
parsial (uji t) nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh lingkungan sosial terhadap minat
berkarier.

4. Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) yang telah dilakukan, ditemukan variabel magang,
motivasi, dan lingkungan sosial terhadap minat berkarier berpengaruh simultan.
Sebagaimana dibuktikan dengan hasil uji simultan (uji f) nilai signifikasi sebesar 0,000
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang artinya
bahwa variabel X (magang, motivasi, lingkungan sosial) berpengaruh secara simultan
terhadap variabel Y (minat berkarier).

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang dapat
diberikan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi mahasiswa

Mahasiswa yang berminat berkarier di perbankan syariah diharap untuk
meningkatkan pemahaman dan motivasi dengan aktif mengikuti kegiatan akademik, dan
magang yang relevan.

2. Untuk perguruan tinggi

Perguruan tinggi perlu untuk meningkatkan kerja sama dengan lembaga perbankan
syariah guna menyediakan program magang yang berkualits dan berdurasi cukup. Selain

itu, penyediaan layanan bimbingan karier dan seminar mengenai trendan peluang Kkarier di

perbankan syariah.

3. Untuk pemerintah dan regulator keuangan syariah

Pemerintah dan regulator hendaknya mendorong pengembangan ekosistem
perbankan melalui regulasi yang inovatif dan insetif bagi lembaga yang aktif membuka
peluang magang dan pelatihan bagi mahasiswa. Edukasi dan sosialisasi tentang perbankan
syariah perlu terus digalakkan agar minat generasi muda terhadap ssectorini meningkat.

4. Untuk peneliti selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan utuk memperluas variabel dan cakupan penelitian
dengan mempertimbangkan pengaruh faktor lain seperti persepsi risiko, pengaruh teknologi
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dan digitalisasi terhadap minat berkarier di perbankan syariah. Penelitian juga dapat
dilakukan dengan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai motivasi dan hambatan dalam memilih karier di sector ini.
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